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Peran E-Business dalam Ekonomi Digital

•E-Business menjadi motor penggerak ekonomi digital, karena mempercepat
aliran informasi, efisiensi biaya, dan memperluas jangkauan pasar.
•Mendorong terciptanya model bisnis baru seperti marketplace, fintech, on-
demand services, dan digital supply chain.
•Menumbuhkan ekosistem ekonomi berbasis data dan inovasi.
Contoh:
•Tokopedia, Gojek, dan Shopee menghubungkan jutaan pelaku usaha kecil
dengan konsumen di seluruh Indonesia.



Hubungan E-Business dengan
Transformasi Digital

•Transformasi digital adalah proses integrasi teknologi ke seluruh aspek
organisasi untuk meningkatkan nilai dan efisiensi.
•E-Business menjadi bagian inti dari transformasi digital karena mengubah cara
organisasi beroperasi, berinteraksi dengan pelanggan, dan mengambil
keputusan berbasis data.
•Hubungan keduanya bersifat saling mendukung: E-Business menyediakan
sistem dan platform digital, sementara transformasi digital memastikan
perubahan budaya, strategi, dan proses bisnis.



Diagram Hubungan Bisnis Tradisional vs 
Digital

Bisnis Tradisional
• Proses manual
• Komunikasi tatap muka
• Distribusi fisik
• Data tidak terintegrasi

E-Business (Digital)
• Proses otomatis
• Komunikasi online
• Distribusi digital
• Analisis data real-time



Perkembangan E-Business Global

E-Business berkembang pesat seiring kemajuan teknologi digital, terutama
setelah pandemi COVID-19 yang mempercepat adopsi platform 
online.Perusahaan di berbagai sektor seperti perdagangan, keuangan, 
pendidikan, dan layanan publik kini beralih ke sistem digital untuk efisiensi
dan perluasan pasar.Perkembangan ini menandai pergeseran ekonomi
global menuju ekonomi berbasis data dan konektivitas digital.



Data Statistik Pertumbuhan Global

Berdasarkan laporan Statista 2025, lebih dari 5,3 miliar orang (65% populasi
dunia) kini menjadi pengguna internet aktif.Nilai transaksi e-commerce global 
mencapai lebih dari USD 6,3 triliun pada 2024, dan diproyeksikan tumbuh
menjadi USD 8,1 triliun pada 2027.Pertumbuhan pesat terlihat di wilayah Asia-
Pasifik, Afrika, dan Amerika Latin karena peningkatan akses internet dan 
penggunaan smartphone.

Highlight:🌍 “E-Business kini bukan hanya tren, tapi menjadi infrastruktur
utama ekonomi global.”



Perkembangan E-Commerce Lintas 
Negara

E-Commerce lintas negara (cross-border e-commerce) menjadi salah satu
pendorong utama globalisasi digital.Konsumen dapat membeli produk dari
negara lain dengan mudah melalui platform internasional.Negara dengan
pertumbuhan paling cepat:Tiongkok: pemimpin pasar global (Alibaba, 
JD.com)AS: dominan melalui Amazon dan eBayAsia Tenggara: meningkat pesat
dengan Shopee dan TokopediaEropa: menguat dengan integrasi sistem
pembayaran digital terpadu



Kondisi E-Business di Indonesia
Pertumbuhan Marketplace di Indonesia

Marketplace menjadi tulang punggung pertumbuhan E-Business di 
Indonesia.Platform seperti Tokopedia, Shopee, Bukalapak, Lazada, dan Blibli
mempermudah interaksi antara penjual dan pembeli di seluruh wilayah 
Indonesia.Menurut Google-Temasek Report 2024, nilai transaksi e-commerce 
Indonesia mencapai lebih dari USD 80 miliar, menjadikannya pasar digital 
terbesar di Asia Tenggara.Peningkatan signifikan juga terjadi pada pelaku
UMKM digital yang kini aktif berjualan melalui marketplace.Contoh:Tokopedia
mencatat lebih dari 12 juta mitra usaha aktif, sementara Shopee memiliki lebih
dari 150 juta pengguna bulanan di Indonesia.



Faktor Pendorong Pertumbuhan
Marketplace

Peningkatan akses internet dan smartphone di seluruh wilayah 
Indonesia.Perubahan perilaku konsumen menuju belanja online 
yang praktis dan cepat.Sistem pembayaran digital (e-wallet seperti
GoPay, OVO, Dana, dan ShopeePay) memperkuat ekosistem
transaksi.Integrasi logistik digital seperti Gojek, J&T, dan SiCepat
mempercepat pengiriman ke seluruh daerah.Kutipan
kunci:“Marketplace bukan hanya tempat jual beli, tetapi juga pusat
pertumbuhan ekonomi digital nasional.”



Dukungan Pemerintah terhadap 
Ekonomi Digital

Pemerintah Indonesia secara aktif mendorong transformasi digital melalui
berbagai program dan kebijakan strategis, antara lain:Gerakan Nasional 1000 
Startup DigitalProgram UMKM Go DigitalDigital Economy Framework Agreement 
(DEFA) di ASEANPeta Jalan Indonesia Digital 2021–2024Tujuannya untuk
meningkatkan literasi digital, memperluas akses infrastruktur internet, dan 
memperkuat ekosistem bisnis berbasis teknologi.Contoh hasil nyata:Jumlah
UMKM yang go digital meningkat lebih dari 21 juta pada 2024 (Kemenkop UKM)



🧠 Artificial Intelligence (AI) dalam E-
Business

Artificial Intelligence (AI) adalah teknologi yang memungkinkan sistem
komputer meniru kecerdasan manusia untuk menganalisis data, belajar
dari pola, dan mengambil keputusan otomatis.Dalam dunia E-Business, 
AI digunakan untuk memahami perilaku pelanggan, meningkatkan
pengalaman pengguna, dan mengoptimalkan strategi pemasaran.



Peran AI dalam Personalisasi Pelanggan

AI membantu perusahaan mengenali preferensi individu berdasarkan riwayat
pencarian, pembelian, dan interaksi pengguna.Sistem kemudian menampilkan
konten, promosi, atau produk yang relevan untuk setiap pelanggan.Personalisasi
ini meningkatkan kepuasan pelanggan, konversi penjualan, dan loyalitas merek.

Contoh:Netflix dan Spotify menggunakan AI untuk merekomendasikan film atau
musik sesuai kebiasaan pengguna.Tokopedia menampilkan produk “rekomendasi
untukmu” berdasarkan perilaku belanja sebelumnya.



Chatbot & Rekomendasi Produk
Otomatis

Chatbot berbasis AI melayani pelanggan 24 jam, menjawab pertanyaan umum, 
dan membantu proses transaksi secara cepat.Sistem rekomendasi otomatis
menganalisis data besar (big data) untuk menawarkan produk yang paling 
relevan bagi pengguna.Teknologi seperti Natural Language Processing (NLP) dan 
Machine Learning menjadi fondasi kecerdasan layanan digital ini.

Contoh:Chatbot “Mita” di Blibli dan “Tokopedia Care” menggunakan AI untuk
merespons ribuan pertanyaan pelanggan setiap hari.



📊 Big Data & Analitik dalam E-Business
Big Data merujuk pada kumpulan data yang sangat besar, kompleks, dan terus bertambah, berasal dari
aktivitas digital pelanggan (transaksi, pencarian, media sosial, lokasi, dsb).Analitik data digunakan untuk
mengolah informasi tersebut menjadi insight bisnis yang membantu perusahaan membuat keputusan
lebih cepat dan akurat.

Penggunaan Data Pelanggan untuk Strategi Bisnis
Perusahaan menggunakan data pelanggan untuk:Mengidentifikasi tren pasar dan pola pembelian.Menentukan
strategi harga dan promosi yang tepat.Menyesuaikan stok produk berdasarkan permintaan.Meningkatkan
pengalaman pelanggan dengan rekomendasi yang relevan.Hasilnya: bisnis dapat meningkatkan efisiensi, 
profitabilitas, dan kepuasan pelanggan.Contoh nyata:Tokopedia dan Shopee menggunakan analitik untuk
menampilkan produk populer di setiap wilayah dan jam tertentu.



Analisis Perilaku Pembelian

Analisis perilaku pembelian pelanggan memungkinkan perusahaan
memahami:Produk yang sering dibeli bersamaan.Waktu pembelian paling 
aktif.Pengaruh promosi atau diskon terhadap keputusan pelanggan.Dengan
teknik seperti predictive analytics, perusahaan bisa memprediksi apa yang 
akan dibeli pelanggan berikutnya.

Contoh:Shopee menggunakan algoritma analitik untuk menampilkan “Produk
yang Mungkin Anda Suka” berdasarkan riwayat pembelian pengguna.



📱Mobile Commerce (M-Commerce)

M-Commerce adalah bentuk pengembangan dari e-commerce yang 
memungkinkan transaksi jual beli dilakukan melalui perangkat
mobile seperti smartphone dan tablet. 
Fenomena ini tumbuh pesat seiring meningkatnya penetrasi
smartphone, jaringan internet cepat (4G/5G), dan kemudahan
aplikasi belanja digital. 
M-Commerce kini menjadi kanal utama transaksi online di berbagai
negara, termasuk Indonesia.



Pergeseran Belanja dari Desktop ke
Mobile

Dulu, pelanggan lebih banyak berbelanja melalui komputer desktop.
Kini, perilaku itu bergeser ke smartphone karena:
📱 Akses yang lebih cepat dan fleksibel
🔔 Notifikasi promo real-time
💳 Sistem pembayaran digital yang mudah
🚚 Integrasi langsung dengan layanan pengiriman
Perusahaan e-commerce menyesuaikan strategi mereka dengan fokus mobile-
first design untuk menjangkau konsumen lebih luas.
Contoh:Tokopedia, Shopee, dan Lazada melaporkan lebih dari 80% kunjungan
berasal dari aplikasi mobile.



Aplikasi & UX Mobile-Friendly

Kunci keberhasilan M-Commerce terletak pada User Experience (UX) 
aplikasi:Desain sederhana dan responsif.
Navigasi mudah serta cepat.
Fitur rekomendasi, pencarian suara, dan checkout instan.
Teknologi AI & Machine Learning membantu menghadirkan pengalaman
belanja personal di perangkat mobile.

Contoh:Fitur “Beli Lagi” dan “Flash Sale” di aplikasi Shopee atau Tokopedia
meningkatkan kenyamanan dan keterlibatan pengguna.



🔐 Blockchain dan Keamanan Transaksi
dalam E-Business

Blockchain adalah teknologi pencatatan digital terdesentralisasi yang 
menyimpan data dalam bentuk rantai blok (blockchain), di mana setiap blok
terhubung secara aman dan tidak dapat diubah.Dalam konteks E-Business, 
blockchain digunakan untuk memastikan transparansi, kepercayaan, dan 
keamanan transaksi digital.

Setiap transaksi diverifikasi oleh jaringan komputer (nodes), bukan hanya satu
server pusat, sehingga mengurangi risiko penipuan dan manipulasi data.

“Blockchain menciptakan kepercayaan tanpa perlu pihak ketiga.”



Teknologi Blockchain untuk Transparansi 
& Keamanan

Blockchain menjamin keaslian data transaksi karena setiap blok memiliki tanda
digital unik (hash).
Transparansi meningkat karena semua pihak dalam rantai pasok dapat melihat
transaksi yang sama secara real-time.
Data yang tersimpan tidak bisa diubah (immutable), sehingga meningkatkan
keamanan sistem bisnis digital.

Contoh:Perusahaan logistik seperti Maersk dan IBM TradeLens menggunakan
blockchain untuk memantau rantai pasok global secara transparan.



Penerapan pada Pembayaran dan 
Logistik

Pembayaran digital:Digunakan dalam sistem cryptocurrency (Bitcoin, 
Ethereum) dan transaksi internasional yang cepat tanpa perantara
bank.Meningkatkan keamanan, kecepatan, dan efisiensi biaya.
Logistik & supply chain:Memungkinkan pelacakan barang dari produsen hingga
konsumen dengan transparansi penuh.
Mengurangi risiko pemalsuan dan kehilangan data.

Contoh lokal:Beberapa startup fintech Indonesia mulai mengadopsi teknologi
blockchain untuk sistem verifikasi transaksi dan sertifikasi produk halal digital.



📲 Social Commerce: Integrasi Media 
Sosial dan E-Commerce
Social Commerce (S-Commerce) adalah gabungan antara media sosial dan e-commerce, di mana 
pengguna dapat melihat, berinteraksi, dan langsung berbelanja melalui platform media 
sosial.Platform seperti Instagram, TikTok, dan Facebook kini menjadi sarana utama promosi dan 
penjualan produk.Tren ini mengubah perilaku konsumen — dari sekadar menonton konten
menjadi langsung bertransaksi.

Integrasi Media Sosial dan E-Commerce

Integrasi terjadi ketika fitur media sosial dihubungkan langsung dengan sistem belanja digital:🛍️
Instagram Shopping: menampilkan katalog produk dan tombol “Beli Sekarang”
.🎥 TikTok Shop: memungkinkan pengguna membeli produk langsung dari video atau siaran langsung.💬
WhatsApp Business: mempermudah transaksi dan komunikasi pelanggan.
Hasilnya: pengguna dapat melihat produk, membaca ulasan, dan membeli tanpa meninggalkan aplikasi.
Contoh:Brand lokal seperti Erigo dan Scarlett sukses memanfaatkan fitur TikTok Shop untuk menjangkau
pasar muda.



Influencer Marketing & Live Shopping

Influencer marketing memainkan peran besar dalam social commerce karena
kepercayaan konsumen terhadap figur publik.
Live shopping menghadirkan pengalaman belanja interaktif secara real-time, 
memungkinkan penjual mendemonstrasikan produk sambil berinteraksi
langsung dengan pembeli.Hal ini menciptakan sense of urgency dan 
meningkatkan konversi penjualan.

Contoh:Di TikTok dan Instagram, live shopping event bisa menghasilkan
penjualan ribuan produk dalam hitungan menit.



💼 Dampak Trend E-Business terhadap
Model Bisnis Modern
Perkembangan teknologi digital (AI, Big Data, M-Commerce, Blockchain, Social Commerce) telah
mengubah fondasi model bisnis tradisional.Perusahaan kini berfokus pada pengalaman pelanggan
(customer experience), kecepatan layanan, dan inovasi digital berkelanjutan.Terjadi pergeseran dari sistem
bisnis linear (produsen → distributor → konsumen) ke model ekosistem digital yang saling terhubung.

“Digitalisasi bukan hanya soal teknologi, tapi cara baru dalam menciptakan nilai bagi pelanggan.”



Perubahan Cara Berinteraksi dengan
Pelanggan

Pelanggan kini lebih aktif dan partisipatif, bukan hanya penerima produk, tetapi
juga pembentuk reputasi merek.
Perusahaan menggunakan berbagai kanal digital untuk berinteraksi
langsung:Media sosial (komunikasi dua arah)Chatbot dan AI (layanan cepat 24 
jam)Data analitik (memahami kebutuhan pelanggan secara personal)Hubungan
bisnis berubah dari transaksional menjadi relasional dan berbasis komunitas.

Contoh:Brand seperti Nike dan Tokopedia membangun komunitas digital untuk
memperkuat loyalitas pelanggan.



Model Bisnis Baru di Era Digital

⚙️ Platform EconomyBisnis menyediakan platform yang mempertemukan penjual dan pembeli
(contoh: Gojek, Shopee, Airbnb).Nilai tercipta dari interaksi antar pengguna, bukan hanya produk.

🔁 Subscription ModelPelanggan membayar secara berkala untuk mendapatkan layanan
(contoh: Netflix, Canva, Spotify). Fokus pada retensi pelanggan dan pembaruan layanan berkelanjutan.

🔗 Omnichannel StrategyIntegrasi antara toko fisik, website, dan aplikasi untuk memberikan
pengalaman belanja konsisten di semua kanal.

Contoh: pelanggan bisa melihat stok di aplikasi lalu membeli di toko fisik.



⚖️ Tantangan dan Peluang E-Business di 
Era Digital
Perkembangan teknologi digital membawa dampak dua sisi bagi pelaku bisnis: munculnya peluang besar
untuk tumbuh, sekaligus tantangan yang harus diatasi.Bisnis yang mampu beradaptasi, berinovasi, dan 
menjaga kepercayaan pelanggan akan bertahan di tengah perubahan yang cepat.



Tantangan E-Business
🔒 Keamanan Data (Cybersecurity)Ancaman kebocoran
data dan serangan siber meningkat seiring digitalisasi
proses bisnis.Perusahaan perlu memperkuat sistem
keamanan, enkripsi, dan perlindungan privasi pengguna.

👨‍💻 Keterbatasan SDM DigitalMasih kurangnya tenaga
kerja yang menguasai teknologi seperti AI, data analytics, 
dan cloud computing.Dibutuhkan program pelatihan dan 
peningkatan literasi digital di semua level organisasi.

⚖️ Regulasi dan Kepatuhan HukumSetiap negara memiliki
aturan berbeda terkait transaksi online, perlindungan
konsumen, dan perpajakan digital.

Bisnis perlu memahami regulasi agar tetap patuh dan 
kompetitif secara global.

Peluang E-Business
🌍 Akses Pasar GlobalInternet membuka peluang
bagi bisnis lokal untuk menjangkau konsumen
internasional tanpa batas geografis.UMKM dapat
memanfaatkan marketplace global seperti
Alibaba dan Amazon.

💡 Inovasi Produk & Layanan DigitalPeluang
menciptakan layanan baru berbasis teknologi: 
fintech, edutech, healthtech, dan 
agritech.Kolaborasi antara startup dan korporasi
mempercepat lahirnya inovasi berkelanjutan.

🤝 Kemitraan dan Ekosistem DigitalEkosistem
digital yang kolaboratif (antara pemerintah, 
swasta, dan masyarakat) memperkuat daya saing
ekonomi nasional.
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